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RINGKASAN

BELLA NOVITA HARTRIANINGTYAS. Manajemen Pemerahan Sapi Perah di
BBPTU HPT Baturraden Jawa Tengah dan Penyuluhan di Kelompok Wanita Tani
Desa Kutasari. (Milking Management of Dairy Cattle at BBPTU HPT Baturaden
and Agricultural Extension in Woman Farmer Group at Kutasari Village).
Dibimbing oleh YUNI RESTI.

Sapi perah merupakan salah satu komoditas ternak ruminansia yang
banyak dijumpai di beberapa wilayah di Indonesia. Jenis sapi perah penghasil
susu yang banyak dikembangkan di Indonesia yaitu Sapi Friesian Holstein (FH).
Praduk susu merupakan hasil utama pada peternakan sapi perah, susu yang
diperoleh dari pemerahan dengan cara yang benar dan kandungan alaminya tidak
dikyrangi atau ditambah apapun. Hal utama yang perlu diperhatikan pada saat
proses produksi susu yaitu manajemen pemerahan.

Tujuan kegiatan PKL ialah untuk menambah wawasan serta menerapkan
ilmw yang didapatkan selama proses perkuliahan dan memperoleh informasi
terkait manajemen pemerahan sapi perah yang diterapkan di Balai Besar
Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTU HPT) di
Baturraden Jawa Tengah sertasmelakukan kegiatan penyuluhan untuk melakukan
pbsrikan solusi@tas) niasalah yang Sedang dihadapi

“

ideptifikasi masalah dan 5{:}% i
oleft Kelompok Wanita Tani{kW ) Makmur Berkah di Desa Kutasari. .

Manajemen pemerahan ffe upa§£m85&<£§5ﬂ§%ﬁﬁ§h0&b%1a éwgél%ﬁrahan
dimulai dari pra pemerahan, pemerahan, hingga pasca pemerahan. Frekuensi
perserahan di BBPTU HPT Baturraden dilakukan dua kali sehari, yaitu pada pagi
darosore hari dengan selang pemerahan pagi ke sore kurang lebih selama 10 jam
darnselang pemerahan sore ke pagi kurang lebih selama 14 jam. Pra pemerahan
merupakan rangkaian seluruh kegiatan sebelum proses pemerahan. Proses
pemerahan dilakukan dengan dua metode yaitu bucket milking system dan
herringbone milking system. Proses pasca pemerahan yang dilakukan antara lain
yaitu menggiring sapi kembali ke kandang, sanitasi milking parlour dan jalur yang
dilewati ternak, serta pembersihan mesin perah. Adapun kegiatan penyuluhan di
Kelompok Wanita Tani (KWT) Makmur Berkah yang dilaksanakan selama PKL
memiliki tujuan untuk melakukan analisis masalah berupa identifikasi masalah,
merencanakan program, lalu mencari jalan keluar berupa solusi dalam bentuk inovasi
yang, disetujui oleh semua pihak yang terlibat. Inovasi yang dipilih yaitu
pembuatan pestisida nabati karena KWT Makmur Berkah memiliki masalah
terkait dengan hama tanaman yang menyerang lahan milik kelompok namun
betom dilakukan pengendalian dalam bentuk apapun.

Kata kunci: Friesian Holstein (FH), inovasi, penyuluhan, sanitasi, susu.



